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ABSTRAK 

Penciptaan tugas akhir ini mengetengahkan objek ayam dengan visual relief. Karya 

lukisan pada tugas akhir ini mendokumentasikan kehidupan ayam yang terlihat unik 

berdasarkan pengamatan dan pengalaman berternak penulis lakukan. Usaha yang 

dilakukan mengetengahkan ide relief ayam sebagai karya seni lukis dengan 

observasi, perenungan, dan penghayatan dalam prosesnya. Selain mengangkaat 

persoalan aktivitas ayam, representasi ayam dengan memakai visual relief dalam 

berkarya membutuhkan eksperimen teknik dan bahan agar menemukan kesesuaian 

yang diinginkan untuk mencapai terbentuknya visual relief ayam. Penulis lebih 

menekankan karya pada nilai estetik bukan pada pesan yang ingin disampaikan 

lewat lukisan karena penulis hanya ingin mendokumentasikan pengalaman ketika 

berternak ayam dan merupakan bagian dari ekspresi seniman terhadap observasi 

kehidupan ayam yang menarik. 

Kata kunci, Relief Ayam, representasi, seni lukis 
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Abstract 

The creation of this final project presents a chicken object with visual relief. The 

painting work in this final project documents the unique life of chickens based on 

the author's observations and experiences in raising livestock. Efforts are being 

made to present the idea of a chicken relief as a work of painting by observing, 

contemplating, and appreciating in the process. In addition to raising the issue of 

chicken activities, the representation of chickens using the relief style in painting 

requires experimental techniques and materials to find the desired suitability to 

achieve the formation of a chicken visual relief. The author emphasizes the work on 

aesthetic value rather than on the message to be conveyed through painting because 

the author only wants to document the experience when raising chickens and is part 

of the artist's expression of interesting observations of chicken life. 

Keywords: Chicken Relief, representation, painting 
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BAB I 

 

A. LATAR BELAKANG  

Seni rupa hadir atas dasar ide senimannya menjadi pokok pikiran yang 

dapat tersampaikan melalui karya, salah satunya adalah aktivitas peristiwa-

peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. Sejak tiga tahun belakangan ini penulis 

memiliki hobi ternak ayam aduan, melalui pertemanan aktivitas ini menjadi 

hobi dan pengalaman. Berternak ayam aduan harus mendapatkan perawatan 

dari pemilik terutama ayam jago seperti, memandikan, menjemur ayam, 

memberi jamu ayam dan memberi makan sesuai umur menjadikan pengalaman 

yang sangat berkesan dan penting karena melatih diri untuk lebih bertanggung 

jawab dengan hewan peliharaan sehingga memberikan dampak positif pada diri 

agar lebih tertib dan juga sabar.  

Ketertarikan terhadap ayam awalnya timbul karena rasa kagum terhadap 

sifat ayam jago yang tangguh, salah satu sifat uniknya adalah berani bertarung 

mati-matian, dan mempunyai sifat yang ingin berkuasa. Sejak saat itu mulai 

suka berternak ayam dan membeli sepasang jago dan betina, kemudian 

menghasilkan anak ayam atau hingga menjadi jagoan yang siap dirawat. 

Selama berternak banyak tahu sifat-sifat ayam seperti betina yang berani  

melindungi anaknya dari gangguan hewan atau manusia dengan cara mengejar 

dan mematoknya. Sedangkan ayam jago tua mempunyai sifat berkuasa 

diwilayahnya, dan selalu mencari betina siap kawin. Ayam lebih suka tidur di 

tempat yang tinggi sepeti pohon, ayam rentan terkena virus, dan ayam aduan 

punya jiwa petarung sejak umur sebulan. 

Ketertarikan sekaligus kagum terhadap ayam menumbuhkan semangat 

untuk berternak dan membuat bibit-bibit ayam unggulan. Tidak mudah 

mencetak ayam unggul, karena ditentukan kulitas dari indukannya, disamping 

itu juga perlu perawatan yang tidak mudah seperti pemberian pakan 

mengandung nutrisi lengkap. Supaya ketika dewasa ayam jantan akan 

mempunyai bentuk tubuh yang kekar dan tegap, otot-otot yang kuat, tulang 

yang besar kuat, bulu-bulu yang subur mengkilat, serta mempunyai setamina 

dan daya tahan tubuh yang sehat.  
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Kehidupan penulis yang sering berinteraksi dengan ayam, mendorong 

memunculkan ide untuk mengangkatnya dalam penciptaan karya seni lukis. 

Melalui proses penciptaan karya seni lukis ini, penulis mengekspresikan 

beberapa unsur dalam ayam seperti gestur ketika ayam jago kawin, ayam sakit, 

lari, kepakan sayap ayam jago yang indah dari bulu dan motif yang bermacam-

macam, kemudian saat bertarung ayam akan melakukan perlawanan dengan 

gerakan atau gestur tubuh menarik untuk menyerang dan melindungi dirinya. 

Momen penting mengangkat tema tentang ayam dimulai sejak lama. 

Tema ayam dalam penciptaan ditetapkan pada seni lukis lanjut, sebenarnya 

jauh sebelum itu sudah ada keinginan untuk mengangkat tema tersebut untuk 

dilukiskan, kemudian dengan mengikuti mata kuliah seni lukis lanjut penulis 

merasa yakin untuk mengangkat tema tersebut dalam penciptaan tugas akhir. 

Pengambilan visual relief juga muncul dari ketertarikan penulis ketika 

berkunjung ke Candi yang terdapat relief, dan membetuk suatu aktivitas 

menginspirasi untuk mengabadikan pengalaman dengan  melukiskan 

keindahan visual relief salah satunya tekstur batu. Aspek artistik juga kita 

dapati pada relief, pada dasarnya kesan ketika kita melihat reliefnya adalah 

nilai volumenya, tidak penuh tiga dimensional namun memiliki nilai ketebalan 

dalam objek-objeknya, nilai artistik ini yang di peroleh dalam penciptaan ini. 

Dari berbagai faktor yang telah disebutkan maka penulis ingin 

mengambil potensi yang timbul ketika ayam dijadikan tema dalam tugas akhir 

yaitu ingin merepresentasikan kehidupan ayam yang menarik dalam bentuk 

lukisan relief yang figuratif dan bersifat dekoratif.  

Melalui lukisan yang mengangkat ayam sebagai ide penciptaan, penulis 

dapat menyampaikan ide dan pengalaman melalui bahasa visual. Pola relief 

dalam lukisan menjadi pola artistik dan bagian dari ekspresi seniman. 

Menggunakan elemen seni rupa, komposisi dan teknik tentu akan menjadi 

karya yang menarik. 
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B. RUMUSAN PENCIPTAAN 

 Dari uraian di atas, maka penulis merumuskan beberapa masalah yang 

berkaitan dengan latar belakang, adapun sebagai berikut : 

1. Gagasan apa yang ingin disampaikan melalui penciptaan relief ayam dalam 

karya seni lukis? 

2. Bagaimana proses penciptaan relief ayam dalam karya seni lukis? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT 

Tujuan: 

1. Merepresentasikan relief ayam dengan konsep dan ide yang dituangkan 

dalam lukisan. 

2. Memvisualisasikan relief ayam dalam lukisan. 

Manfaat : 

1. Dapat produktif dalam penciptaan karya seni lukis melalui relief ayam. 

2. Dengan melukiskan relief ayam menumbuhkan semangat untuk berkarya. 

3. Dengan karya lukis ini diharapkan mampu diterima penikmat sebagai karya 

lukis yang mampu memvisualisasikan ayam secara relief. 

D. PENJELASAN JUDUL/MAKNA JUDUL 

Judul yang singkat juga menimbulkan banyak penafsiran untuk itu 

diperlukan penjelasan tentang makna judul untuk memperkuat judul agar 

tidak menimbulkan kesalah pahaman terhadap makna, berikut penjelasan 

makna judul  tugas akhir “RELIEF AYAM DALAM KARYA SENI LUKIS“ 

maka berikut ini penjelasan makna per kata. 
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1. RELIEF 

Relief sepadan dengan kata “peninggalan” dalam arti kedudukannya 

lebih tinggi dari pada latar belakangnya, karena dikatakan relief memang 

senantiasa “berlatar belakang”, serta karena peninggian itu ditempatkan 

pada suatu dataran. Pada dasarnya relief merupakan karya dua dimensi. 

Namun pada kasus tertentu juga merupakan bagian dari seni patung. Jenis 

lukisan dinding yang timbul ini dapat menggunakan teknik pahat maupun 

dengan menempelkan bahan-bahannya dengan alat khusus (Susanto 

2011:330) 

2. AYAM  

Ayam n unggas yang pada umumnya tidak dapat terbang, dapat 

dijinakkan dan dipelihara, berjengger, yang jantan berkokok dan bertaji, 

sedangkan yang betina berkotek. Arti kata ayam - Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) Online, Diunduh 7April, 2021)  

3. KARYA  

Karya seni merupakan buah tangan  atau hasil cipta seni, baik bersifat 

fisik maupun non-fisik Susanto (2011:216) 

4. SENI LUKIS  

Seni menurut Susanto (2011:241) pada dasarnya seni lukis merupakan 

bahasa ungkapan ideologis yang menggunakan garis dan warna, guna 

mengungkapkan perasaan, mengekspresikan emosi, gerak, ilusi maupun 

ilustrasi dari kondisi subjektif seseorang. 

Pengertian diatas secara keseluruhan “RELIEF AYAM DALAM 

KARYA SENI LUKIS“ dapat dipahami yaitu keaktifan atau kegiatan ayam 

sebagai rancangan daya pikir untuk menyuarakan gagasan yang 

divisualisasikan melalui relief sebagai objek untuk menciptakan hal yang 

berdimensi tiga ke dalam suatu bidang datar kanvas. Sebagai sarana meluapkan 

perasaan menyenangkan sebagai peristiwa artistik sesuai karakter yang ingin 

dingkat. 

 

https://kbbi.web.id/ayam
https://kbbi.web.id/ayam

